BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah di uraikan pada skripsi ini yang
membahas mengenai “ Peramn Guru PAIl Dalam Meningkatkan
Efektivitas Belajar Siswa di Mts Mambaul Ulum Banjarejo” maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas
belajar siswa di Mts Mambaul Ulum Banjarejo adalah dengan
adanya tujuan pembelajaran yang baik, adanya teori pembelajaran
serta simulasi pembelajaran yang baik karena pada dasarnya dalam
meningkatkan efektivitas belajar siswa peran guru ini sangat penting
untuk melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai peran guru
dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa.

2. Dalam menjalankan peran sebagai guru PAI di Mts Mambaul Ulum
Banjarejo guru PAI melakukan pemilihan cara belajar yang efektif
yang bertujuan untuk mencapai sasaran, karena dalam memilih cara
belajar mengajar yang efektif guru juga harus dapat memotivasi
siswa untuk mau berfikir serta siswa mampu menerapkan
pengetahuan dan pengalamannya dalam mencapai suatu topik

permasalahan. Dalam proses pembelajaran ini guru PAI mempunyai
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beberapa metode dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa yaitu
dengan metode ceramah, metode simulasi disertai dengan
permainan, metode tanya jawab dan metode praktek yang bertujuan
untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa serta meningkatkan
lingkungan belajar yang interaktif dan kondusif.

3. Dalam menjalankan proses pembelajaran tentunya ada faktor
penghambat dan faktor pendukung yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran. Pada faktor pendukung ini terdapat beberapa
hal yang dapat mendukung proses pembelajaran yaitu dengan
adanya perpustakaan yang memadai contohnya adalah adanya buku
yang cukup untuk menunjang proses pembelajaran siswa dalam
meningkatkan  efektivitas belajar siswa. Untuk faktor
penghambatnya adalah peserta didik yang tidak disiplin dalam
menjalankan proses pembelajaran di sekolah dan kurangnya tempat
belajar bagi siswa karena jumlah siswa yang terlalu banyak dan

jumlah tempat belajar siswa yang kurang.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran guru PAI dalam meningkatkan
efektivitas belajar siswa di Mts Mambaul Ulum Banjarejo. Demi tercapainya tujuan
olen semua pihak dan kebaikan untuk kedepannya, perlu kiranya penulis

memberikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI guru harus
menguasai materi terlebih dahulu dan guru harus bisa menciptakan
suasana belajar yang menarik dan menggunakan metode yang
bervariasi agar siswa tidak bosan dengan materi yang diajarkan oleh
guru.

2. Dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa guru juga harus
menjalin hubungan yang baik antara guru dan siswa serta dapat
memotivasi siswa agar belajar siswa bisa semangat dan mencapai
proses pembelajaran yang baik dan interaktif.

3. Dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa terutama pada guru
PAI guru harus bisa menjadi contoh yang baik dan berusaha
meningkatkan ketagwaan peserta didik dengan memberi kebiasaan-
kebiasaan yang baik agar menciptakan siswa yang berakhlakul

karimah sesuai dengan visi dan misi sekolah.
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